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BEAB I

FENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Paaa alobalisasi dewasa ini suatu perusahaan. Jika
ingin tetap mempertahankan eksistehsinyg secara lebih
baik, maka vyang péling mendacsar adalah kema&puan dari
pimpinan peruséhaan untuk m=ngolah seluruh pqtensi yang
ada secara efisieﬁ dan efektif.

.

Dikatakan demikian, karena dalam sistem perekonomian
vyang seperti sekarang ini sangat terbuka kemﬁngkinén bagi
perusahaan—perusahaan (swasta) untuk saling berkompetisi.
Sehingga bagi perusahaan-perusahaan vang tidak memperhati-
kan hal-hal Yang mendasar teF5ebut di atas,A maka cepat

atau  lambat akan tergeser dari kemampuan merebut market

are.

n

Bekerja secara efisien dan efektiTf merupakan suatu
perwujudan, dari siséem vang secara baik dijalankan dalam
perusahaén'tersebut. Selanjutnya déri sistem yvang baik ini
segala kegiatan biss dikontrol secara baik, dan selain itu
jugsa diperoleh informasi-informasi vang merupakan  bahan
penting pimpinan perusahaan untuk menilai sampal seberapa
Jauh perkembangan perusahagn, dan keputusan serta

kebijakan apa yang perlu ditempuh dimasa yang akan datang

(]

agar perkembangan perusahaan berjalan secara kontinyu.

Dari sekian banvak informasi, maka informasi Yarag
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menyangkut biaya, baik yang telah dikeluarkan maupun dalam
berntuk anggaran perusahaan éelama satu tahun periode
tertentu merupakan hal vang sangat penting sekali.

Dengan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa bagi

suatu perusahaan yang bertujuan untuk‘memperoleh laba dan

memperlancar kegiatan operasionalnys maka = masalah
pengendalian  biaya penting dianalisa variance = yang
terjadi.

Dalam bembahasan ini penulis mengambil sebaéai obyek
penelitian yaitu peruéahaan markisa " Bola Dunia " dimana
‘akan ditinjau masalah pengendalian biayé yvyang diterapkan
perusahaan tersebut, yang berhubungan dengan harga pokok
Sekaliggs juga melihat efisiensinya.

Ferusahaan minuman markisa " Beola Dunia " imdi
merupakan salah satu.ﬁerusahaan yang memproduksi minumén
markicea. Ferusahaan tersebut berlokasi di Malino yang
jaraknya dari Kotamdya Ujungpandang 70 kilometer.

Ferusahaan ini didirikan pada tahun 1930 dengan nomor
akte notaris 10 pada tanggal 15 Desember 1980 yang dibuat

dihadapan Teddy Anwar. S.H. di Sungguminasxa.
1.2. Pokok Permasalahan

Adapun  vyang menjadi masalah pokok dalam perusahaan
markisa " Bola Dunia " adalah terjadi  ketidak efisienan

dalam penggunaan biaya operasi produksi.
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1.3. Tujuan dan Kegunaan Fenelitian
1.3.1. Tujuan

Adapurn  maksud dan tujuan penulisan dan mengambil

kasus pada perusahaan markisa adalah sebagai

berikut :

1. Untuk melihat dan mengetabul sebab ketidak
efisienan dalam "biaya operasi produkei dari
perusahaaﬁ minuman markisa " Rola Dunia *.

<. Untuk memberikan sumbangan ﬁemikiran kepada
perusahaan tersebut dalam memecahkan permasa-—

lahan yang terjadi.
1.3.2. Kegunaan

1. Sebagai pembanding antara ilmu vyang diperoleh

dibangku kuliah dengan kenvataan yang ada di

2. Sebagai gambaran tentang tinjauan penggunaan
biava dalam kaitannya dengan besarnya laba
perusshaan dan  untuk menentukan kebijakan
kegiatan operasi selanjutnya.

1.4. Hipotesis
Bertitik tolak dari ' permasalahan yang telah

dikemubakan di atas maka peEnulis mencoba mernigangkat suatu

hipotesis sebagai berikut :




Diduga bahwa perusahaan markisa " Bola Dunia "  belum

belkerja secara efisien dimana terdapat penggunaan biaya

vang kurang produktif.



2.1. Fengertian EBiaya
Fada umumhiya tujuan dari  suatu  perusahaan a&dalah
mand apatkan keuntungan /0 laba. Karena dengan adanya
" Y v E .
kEeuntungan tersebut merupakan salah satu pertanda bahwa
perusahaan ini ingin terus mempertahankan eksicstensinvya
di masa-masa vyang akan datang. Laba tersszbut diperoleh

apabila perusahaan mampu menjual barang/jasa dengan  harga

Berbicara maszalah biaya dalam suatu perusahaan
tertentu Sk ar menyingoung pula peng lddrdﬂ Ya&ng
dikorbankan perusahaan aguna merealisasikan tujuannya.
kalaupun secara hakiki dapat dikatakan tidal semua
pengorbanan 1tu digclong}an cebagai biaya. -

Oleh Mulyadi (1977 @ I} ialam bukunya memberikan

"Ei'ga adalah pengorbanan sumber ekonomis yang diukur

xlam catuan uang. yanag telah terjadi atau
kemungkinan zkan terjadi untuk mencapai tujuan

tertentu.
HMenyimak lehil  jauh  rumusan  Mulyadi o di stas,
terindikasi bahwa unsur biaya sangat erat kaitannyva dengan
uniswr  nilai  (harga), karena diuvkur dalam  satuan uwang.

Dengan kata lain pengorbanan tidak dapat diartikan ssbagai

!.EJ




“piaya" apakila sasaran pengorbanan tersebut tidak
mempunyal "nilai®.

Ferndapat lain tentangbpéngertian biavya dalam Ikatan
Akuntansi Indonesia (1974 : 48) mendefenisikan sebagai
berikut 8 ‘

"ERiaya adalah jumlah yang diukur dalam satuan uang
yaitu pengeluaran—pengeluaran dalam bentuk kontan
atau dalam bentuk pemindahan kekayaar, pengeluaran
modal saha&, jasa—-jasa vyang diserahkan atau he—
wajiban—kewajiban yang ditimbulkan dalam h&bungannya
dengan barang-barang yang diperoclehnya atau a&akan

diperolehnya”. -
2.2. Unsur-Unsur Biaya

Setelah penulis mengemukakan ‘tentang pengertian—
péﬁgertian " biaya di &tas, berikut akan dikemukakan
periggolongan dari biaya.

ﬂenurut. Adolph Matz dan Milton Usry (1972 @ 151)
dalam bukunya Cost Acﬁaqnting and Control, unsur-unsur
biaya tersebut dapat digolongkan dalam dua kélompak :

"1. Manufacturing Cost yang terdiri dari :
&. Direct Material
b. Direct Laﬁar
c. Factory Overhead
2. Commercial Expences vang terdiri dari :
&. Selling ExpeEnses -

k. Administration Expenses".
Yang dimakesud dengan manufacturing cost adalah csemua

biava yang dikeluarkan sejak pembelian bahan mentah campal




-

pengawas atau mandor dan lain-lain.

J. EBiaya tidak langsung lainnva adalah semua
biaya—biaya .yang tidak langsung selain yang
termasuk dalam kategori indirect material dan
indirect labor. Biaya ini dapat diartikan
sebagai biaya vyang timbul di tsmpat operasi
tetapi tidak ada hubungannya dengan prbges
produksi tersebut misalnya asuransi, penyusutan

dan lain—-lain. - .

Sedangkan commercial Hpenses (biaya-biaya

komersizl}, biaya—-biaya ini terdiri dari :

(=9

Biaya pemaéaran adalah biaya vyang dikeluarkan

mulai dari barang selesai dibuat/produksi sampai

ke tangan konsumen misalnya, promosi penjualan,

LYy

gaii salesman dan lain—-lain.

Biaya administrasi adalah biaya yvang dikeluarkan

.untuk mengelolah administrasi perusahaan misalnvya,

gaji manajer, gaji bagiam akuntanci,  personalia

dan lain—-lain.
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Untuk mendapatkan suatu harga pokok vyang wajar,
perliu  adanya suastu perencanaén serta kontrol vyang baik
terhadap seluruh biaya yang akan dikeluarkan, apakah dalam
huhungannya'dengan proses produksi maupun dalam hubungan—
nya penjualan barang atau jasa di pasaran nanti.

Sehubungan dengan pehtingnya masalah haraga pokok maka
menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (1974 : 40), bahwa :

"Istilah harga pabrik di sini berarti jumlah penge—
luaran dan beban yang diperkenankan, langbung atau

’ tidak langsung untuk menghasilkan barang/jasa di
dalam kondisi dari tempat di hana barang tersebut
dapat dipergunakan atau dijuﬁl".

Yang dimaksud dengan harga pokok di  sini  adalah
Jumlah séluruh biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan
barang atau jasa hingga dipasaran nanti.

Dalém pengambilan'keputusan tentang penetuan daripada
harga pDkéki maka‘perlu diperhatikan beberapa hal., vyang

oleh Winardi (1975 : 151) dikatakan bahwa untuk penentuan

harga pokok digunakan :

!

il

5

asar jumlah

vl
s
U
e
"1

waktu - ' .

o
n

]
5

azar harga'.

[

Mengenai dasar jumlah (kwantitas), terlebih dahulu
diketahui jenie dan kwantitas barang-barang yvang dipakai
dan faktor—-faktor tersebut di atas dapat ditentukan
ukuran, bentuk dan kwantitas vang ekonomis.

Untuk  dasar waktu, maka dalam memproduksikan  suatu
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barana a&atau jasa digunakan alat—alat produksi. Alat—-alat
produksi ini dipakai ~5ecara’ kontinyu. sehingga harus
diperhitungkan lamanya alat-alat produksi tersebut diguna—
kan dan tenaga kerja untuk melayani alat-alat produksi
" tersebut. Setiap penggunaan alat—alat produksi yang lebih

lama dari wakfu yéng telah ditentukan merupakaﬁ pembarqsap
barena harus ada biaya pemeliharaan dan penyusutan' terha-—
dap alat—-alat produksi tersebut. Eegitq pula  tentang
tenaga kerja yang makin lama digunakan harus makin banvyak
upah yang dikeluarkan (apabila gigunakan upah waktu).

Sedangkan yang tefakhir yaitu dasar harga, maka da;am
penentuan harga pokok yang tepat, harus diketahui ﬁilai—
nilai dari baban baku yang akan digunakan. Bahan baku vyang
ada dihitung harga pokoknya dengan membagi total harga
>pokok dengan jumlah satuannya.

Apabila diadakan pembelian dimana harga pokok persa—
tuannya berbeda dengan hargé pokok rata-rata petsediaan
awal yang ada maka harus diadakan perhitungan harga pokok
rata-rata persatuan yang baru.

Menurut Winardi k1975 : 14%), dengan mengetahul suatu
harga pokok, maka dapat dipakal sebagai : |

"

a. Dasar EHagi penawaran

!
3

b. Dacar guna menentukan hasil-hasil perusahaa
c. Fenilaian mengernai harga—harga pasar vang berlaku

d. Alat guna mengontrol efisiensi harga”.

Selanjutnya masalah harga pokok inid dapat di bagi
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bahwa mengenail masalah biava, perlu mendapat perhatian

vang scerius dari setiap pimpinan perusahaan. Hal ini

pernting karena kalau salah dalam mengelolah biaya berarti

bobot pemborosan  atau ketidak efisienan semakin  besar
terhadap ke}angsungan hidup suatu perusahaaﬁ dimasa vyang
akan datana. |

Untuk menekan pemborosan atau kretidak efisisnan dalam
suatu  perusahaan’, maka masalah perencanaan  blaya serta

3 .
masslah fkontrolnya sangat memegang peranan yang penting

Khusus dalam hal perencanasn biayea, pimpinan
perusahaan harus mampu melihat pengalaman—pengalaman masa
lalu serta perubahan—perubahan vyang mungkin dihadapi
perusahaan dimasa yang akan datang dalam hal biaya—biaya
vang dikeluarkan ituw. Ini dimaksudkan agar perencanaan

yang telah dibuat itu benar—benar merupakan suatu standar

0

bagi operasi perusahaan nanti. Sehubungan dengan hal itu,
maka Hartanto dalam bukunya  Akuntansi Untuk Usahawan,
megemubkakan bahwa :
"Untuk mendapatkan suatwe patokan biaya " vyana baik,
kita harus mengetahbul biaya-biaya vyang diperlubkan
dan’ berapa dari masing-masing dari biaya ini. Oleh
karena itu sebelum produksi dimulai terlebih  daholu

masing—masing unsur biaya (bahan langsung, tenada

kerja dan overhead) harus dianalisa untul mengetabui

bheapa besarnya masing-masing biava seharusnya (what -

cost should be) dalam suatu keadaan tingkat | haraa



o
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cost di  samping sebagai alat penawaran biaya a&dan alat
perencanaan bagi manajemen, juga dapat digunakan sebagal
alat urntuk mengukur effisiensi  preduksi, yaitu  dengan

jalan membandinghkan biaya yang telah ditetapkan dimuka

g
Jadi kalau dalam kenyataannya biaya-biaya ‘baku besar/

n biaya yang sebenarnya (actual cost) berarti

n
by
=]
it
o
i
3
[is]
o

perusahaan bekerja sesuai dengan tingkat efisiensi vyang
qitargetkan, sedangkan jika sebaliknya kalau bi&ya stanaar
lebih kecil dari actusl cost, berarti peruéahaan bekeria
kurang dari tingkat efisiensi yang ditargetkan.

Menurut Hartanto (1977 : 16%5) manfaat lain dengan
adanya biaya standar dapat digunakan untuk :

"1. Menvederhanakan pembukuan .

2. Menvederhanakan perhitungan persediaan akhir

-

Z. Memunakinkan laporan manajemen yang lebih baik®.

Urtuk mén?ederhanakan pembukuan, vakni bahwa biava
standar adalah biaysa yang diketahui lebih dahﬁlu. Dan  ini
berarti perncatatan mepgenai hiaya menjadi lebih sederhana,
dapét diselesaikan dengan cepat sehingga'dengan demikian

dapat menghemat biaya administrasi.

Urtuk menvederhanakan perhitungan persediaan  akhir

dimana karena perhitungannya berdasarkan biava standar
maka dapat diselesaikan dengan cepat. Manfaat biaya

standar dalam hubungannya dengan laporan yvang baik hkepada

manajemen dikarenakban biava standar nanti  akan diper-—



ot
~4
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Sedangkan yang terakhir, ialah kegunaan biaya standar
lebih sederhana. Disini seluruh pemakaian bahan dapaf
dicatat dengan waktu yang lebih cepat. Jadi dengan cara
ini apabila dikehendaki maka pembukuan di 4tutup, serta

penyusunah laporan keuwangan berdasarhkan harga standar.

Lr

Di csamping menyoroti manfaat iaya standar vang
diungkapkan ~di ° atas, maka oleh Hongren sekaligus
mengadakan pembagian tefhadap biaya standar ' tersebut.
Hongren Charles T. (1977 : 1%93) mengunagkapkan ada tiga

jenis biaya standar vyaitu :

"1. Rasis standar cost
2. Perfection, ideal, maximun efficiency or theory-
tical standar cost.

3. Currently attinable standar cost".
Easic attinable standar cost,  yaitu standar vang
ditetapkan berdasarhkan suatu tahun tertentu yang diangaap

i dasar. Basic standar cost ini, digunakan sebagai

n

ebag

b3

pl

lat pengukur yait& dengan jalan membandingkan biaya-biaya
vyang sebenarnya dari tahun ketabun atas dasar standar vyang
SaMma .

Ferfection, ideal, maximun efficiency or theorvtical
standar cost. digunakan dalqm kaitan dengan penunjubkan
hasil vang paling memnuaskan dari  suatu perusahaan.
Fernunjukan mana berdasarkan kondisi-kondisi vyang paling

menauntunakan, atau dengan kata lain dapat wmencerminkan
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tingkat pelaksanaan vyang dicapai berdasarkan kombinasi
faktor-faktor produksi yvang sebaik mungkin.

Currently &attinmnable standar ;Dst vaitu stamndar vyang
ditetapkan bEﬁdasarkan efisiensi operasi dimasa yang akan
datang. Standar yang walaupdn ditetapkan atas dasar tehnis
ini, namun secara ekonomis rasional  juga diperhitungkan
faktor—faktor seperti : kerusakan, maupun pemanasan mesin
turut diperhitungkan.

Dengan meliﬁat ketiga jenis biaya standar térsebut di
atas, maka dalam kaitan dengan masalah pengendalian  biaya
kelihatannya . bahwa "FPerfection, ideal maximun efficiency
or theorytical standar cost" cukup efektif dari standar
cost yang lain. Dikatakan demikian karena pimpinan perusa-
haan setelah mengikuti perkembangan operasi dari beberapa
pericde, maka dapat digunakan suatu pe%iade vang ianggap
paling memﬁaskan sebagal standar. ‘

Exgi penulis, perusaﬁaan yang menggunakan standar
cost sebagail landasan dalam operasionalnya maka @

1. Standar cost perilu ditetapkan sebelum operasi
perusahaan  dijalankan. Fenetapan standar cost
harus melalul suatu analisa dan  penelitian  yang
cermat agar perusahaan dapat mencapai efficienci
yang diharapkan.

2. fgar standar cost berguna bagli manajemen, dalam

penyusunan budget, perlu ditentukan secara ilmiah’
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sehingga dalam membandingkan antara standar cost

dengan actual cost dagat diambil keputusan secara

tepat danmn baik.

3. Standar cost dalam waktu tertentu perlu ditinjau

kembali. Diratakan demikian karena waktu kita
menyusun standar cost sekarang Jelas studash berbeda

kondisinya pada tahun—tabun yvang akan datang.
2.4.2. fAnalisa Fenyimpangan Biaya
Bagl suatu perusahaan yang menggunakan biava standar
sebagal landasan operaszionalnya, maka sudah jelas sebagsi

bahan umpan balik bagi pimpinan perusahaan dalam melihat

dan menganalisa apakah pesrusahaannya bekerja secara  baik
atau tidak, akan diperbandingkan biaya standar dam biaya
sebenarnya (actual cost). Jika dalam hasil perbandingan

tersebut terdapat psnyimpangan (varians) vyang merugikan

b

{unfavorable) itu berarti perusahaan kurang bekerja dar

tairget efisiensi., ssbaliknva kalau perucahaan itu  bebkerja
0 : Y

dengan baik berarti penyimpangannya adalabh meEnguntunghkan

malisa penyimpangan—penyimpangan atau

)

[n
]

()
L]
o
3
m
ot
[}
t

varians—varians tersebut, ada tigs unsur yang diperhatikan

1. Biaya bahan baku (raw material cost)

2. Biava tenaga keria lamngsung {(direct labor cost)

1
()

[
N
o
ot
o
-
A1)

overhead pabwrik (Tactory overhead cost




1. Biaya Bahan Raku

Di dalam penentuan standar untuk biaya bahan baku
(direct material cost) ini. harus dimulail dari penetapan
spesifikasi produk, vang berupa ukurannya, bentuk, warrna,
pengaoloncan maupun kwalitasnys.

Menurut Mulyadi (1978 : 348) mengatakan bahwa untuk
menentukan biaya standar dari bahan baku dilakukan :
&. Fenyelidikan teknis

3

b. Analisa catatan masa lalu, adalzsh untuk @

= MEnghitung\rat ata pemakaian bahan baku untuk
produk atau pekerja yvang sama dalam periode
tertentu di masa lalu.

- Menghitung rata-rata pemakaian bahan baku dalam
pelaksanaan vyang paling baik dan vyang paling
buruk di masa lalu.

— Menghitunag rata—rata pemakaian bahan baku dalam

pelakesanaan pekerjaan yang paling baik”.

Dalam kaitannya dengan analisa varians terhadap bahan

baku ini dapat dilihat dari dﬁa {2) segi

1. Penyimpangan harga bahan baku (material price
variance).

Fenyimpangan ini terjadi apabila hargsa bahan  baku

o

yang dianggarkan (distandatkan) berbeda dengan
harga bahan baku yang sesunggubnys. HRumus yang
digunakan dalam menghitung penyimpangan harga

bahar baku ini adalah @

{Harga bahan sebenarnya — harga bahan  menurat
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standar) X jumlah kebutuhan bahan.

Contoh @
~ Harga standar Rp. 1.200
— Harga sebenarnya : Rp. . 280
— Jumlah kebutuhan bahan 1.500 unit

Penyihpangan harga bahan baku :
- (Rp. 1.280 - Rp. 1.200-) X 1.500 unit

= Rp. 170.000  (Unfavorable)
Penyimpaﬁgan yang terjadi pada harga b;han baku
bisx disebabkan oleh dua hal :

1. Fembzlian yang efisien atau tidak efisien.

2. Selama bulan tersebut adx kenaikan/

penurunan harga.:

Fenyimpangan Femakaian Eahan Baku (Material
Quantity varians)

Fenyimpangan ini terjadi oleh karena jumlah
bahan baku vyang dianégarhan (distandarkan) berbeda
dengan yang >sebenarnya digunakan. Rumus yarg
digunakan uﬁtuk menghitung penyimpangan pemakaian
baharn baku adalah :

(Jumlah bahan yang sesungguhnya —  Jjumlah  bahan
menurut standar) % harga bahan menurut gtandar.

Contoh 3

- Pemakaian baharn baku sesungguhnva 1.500 unit
—~ Femakaian bahan baku standar 1.550 unit
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- Harga bahan baku standar Rp. 1.200/unit
Fenyimpangan psmakaian bahan baku :

( 1.500 — 1850 ) X Rp. 1.200

it

Rp. &0.000 (Unfavorable)

Eiaya Tenaga Kerja Langsung

i

Biaya tenzga kerja langsung berhubungan dengan

pengorbanan—pengorbanan yang dibayar kepada setiap

buruh yang menangani langsung produk yang dihasil-—
L3
kan oleh perusahaan tersebut.
1. Penyimpangan tarif upah 5

Rumusnya : (upah sesungguhnya — upah menurut

standar) X jam kerja sesungguhnya.

Jika tingkat upah standar lebib besar
dari pada upah yang sesungguhnya, maka akan

terjadi pEnyimoangan yanog menguntungkan,

ah Yanq

{(favorable) tetapi jika tingkat ws

gl

sesungguhnya labiﬁ kecil dibandingkan dengan
tingkat upah menurut standar, maka penyimpangan
tersebut adalah merugikan.
Contoh =

- Jdam kerja sesungguhnya 1500/ 5 am

= Tarif upah sesungauhnya Rp. 174/jam

= Tarif upah standar Ro.o 180/jam




Penyimpangan tarif upah menjadi :
(Rp. 174 - Rp. 180) X 1900 jam
= Rp. 11.400. (favorabie)
FPenyimpangan ini disebabkan karena tingkat upah
éesungguhnya adaxliah lebih rendah dari - tingkat
upah vang diperkirakan. .
Z. Penvimpanaan Waktu
Rumusnya @ {(jam kerja sesungguhnya —'jam kerix
standar) X upah menurut standar.

- dika Jam kerja sesungguhnys lebih  kecil
dari pada Jjam kerja menurut standar, maka
penyimpangan yang terjadi adalah menguntungkan
{favorable), tetapi Jika Jumlah Jam kerja
sesungguhnya lebih besar dari jaﬁ keria menurut
standar maka akan terjadi penyimpangan yang

merugikan (Unfavarable}).

Contoh :
— Jam kerja sesunggubnya 1200 jam
— JdJam kerja standar ‘1800 Jam
- Tarif upah standar‘ Rp. iEO/jam

s

Fenyimpangan waktu akan terjadi s

(1900 — 1800G) X Rp. 1892

= R@.lB.BDG (UnfTavorable)

Fenyimparngan ini disebablan Larena pemakaian

. p

jumlah jam kerja yvang sesungguhbnya adalan lebih
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besar dari jumlah yang seharusnya menurut
stgndar.
Biaya Overhead Fabrik
Biava overhead pabrik yakni .biaya yang
tidak mempunysi hubungaq langsung dengan pfoses
produks;{ Dalam penentuan biaya standar terha-
dap biaya overhead ini' yvang nantinya akan
digunakan dalam pengendalian biaya perlu  bagi
perusahaan membuat budget biaya untuk. beberapa
range kapasitas, &gar supays pimpinan per-
usdhaan dapat melihat atau mengetahui  dengan
jelas komponen—kompornen dari biaya overhead
tetap dan variabel. |
Adapun biaya OQEFhead pabrik inmi dapat
digolongkan sebagai berikﬁt :
—Biaya bahan penoclong
—BEiaya tenaga kerja tak langsung
—Beban reparasi dan pemeliharaan
-Beban biaya vang timbul sebagai akiba
penilaian terhadap aktiva
~Feban biaya yang timbul sebagai akibat
berlalunya waktu
—-Biaya overhead lain secara langsung
memer lukan pengeluaran uang tunai.

Selanjutnya dalam masalah penyimpangan



R e i it A

P

(varians) térhadap biaya overhead ini, ada
banyak Tfaktor yang dapat mempengaruhi terjadi-
Ny penyimpaﬁgan tersebut @
1. Penyimpangan yang dapat dikendalikan
{contrllable varians)
Fenyimpangan yang dapat dikendalikan adalah
perbedaan biava overrhead yang sesungguﬁnya
dikeluarkan dengan biaya overhead vang
dianggarkan menurut jam standar.
Fenyimpangan ini biasanya disebabkén cleh
- Karvyvawan menanti kerja
- Kerusakan mesin yang tak dapat dihindari
— kekurangan operator
= kekurangan alat
—>Kekurangan instruksi
Fumusan vyang digunakan untuk menghitung
penyimpangan ini adalah =
(Biaya overhead pabrrik sesungguhnya -  biayx

overhead yang dianggarkan menurut jam standar)

Contoh :
~ Biavya overhzad sesungguhnya Rp. 379.500
- Biaya overhead tetap Rp. 114,000
- Jam kerja standar 1800 jam
— Tarif biaya overhead varriabelRo.150/7jam

Fenyimpangan biaya overhead pabrik yang dapat



dikendalikan adalah ssbagai berikut :
~ Riaya overhead seSungguhnya Rp. JI97.300
— Hiaya Dverheaa pabrik menuwrut jam standar
- EBiayva tetap Rp. 114.000
— Biaya variabel

€

(1.8090 X Rp. 150) Rp. 270.000

Rp. 384,000

Ro. S a04a

(Unfavérable)
Jadi penyimpangan yang ada sebesar Rp. 13,500
ini diakibatkan karena biaya overhead seszung-—
‘guhnya lebih besar dari pada yang dianggarkan.
2. Fenyimpangan Fengeluaran (Spanding Varians)
Fenyebab timbulnya penyimpangan adalah
sebégai berikut

- Fenggunaan mutu bahan baku yang keliro

—~ FPenggunaan mutu tenaga kerja vang keliru

Kegagalan dalam memﬁeroleh syatrat pemi-
lihan bahan yang'menguntungkaﬂ

~ Perubshan dalam haraa pasér

Fenyimpangan taraebut terjadi oleh Lkarena
pengeluaran biaya overhead yang sebenarnva
berbeda dengan Eiaya overhead yang dianggar-—
kan.

Fumuas vang digunakan unntuak

2
i

nagh i tung
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penyimpangan tersebut adalah @

(Bigya overhead pabrik vang dianggarkan
menuwrat  jam  kerja sesungguhnya) - (Biaya

overhead pabrik sesungguhnvya).

Contoh =
fF'Biaya overhead sesungouhnya Rp. 37%9.500
— EBiaya overhead tetap Rp. 114,600

- Tarif biaya overhead variabel Rp. 150/jam
= Jam kerja sesungguhnya 1900 jam

Jadi penyimpangan pengeluaran adalzh :
(1900 X Rp. 150} + RRp. 114.000 - (Z772.500)
285.000 + Rp. 114.000) - (379.300)

I99.000 - Rp. 3I79.500

I
Al
o

= Rp. 1.500 {Favorable)

Penyimpangan Yang mepguntungkan ini
disebabkan karena biaya overhead yahg se—
sungguhnya adalah lebib rendah  dari biaya
GQerhead menurut standar rate dikalikan

dengan jumlah jam kerja sesungguhnya.

Fenyimpangan Efisiensi (Efisiensi Varians)

Rumus yang digunakan urituk menghitung
penyimpangan efisiensi adalah sebhagai

berikut :

{Biava overhead menurut jumlah jam standar)
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- (biaya overhead menurut jumlah Jjam se
sungguhnya)

Contoh

- Jam kerja sesungguhnya 1700/ jam

- Jam kerja standar 1800/ jam

- Tarif biaya overhead FRp. 150

- Riaya tetap Ro. 11&.0&0
Jadi penyimpangan efisiensi adalah :
(Rp. 384.000 - Rp. 399.000) [
= Rp. 15.000 {Unfavorable)
Penyimpangén yang terjadi sebesar Rp. 15.000
ini disebabkan karena jumlah sesungguhnys
lebih besar dari jumlah jam. kerja standar
{s=harusnya).
Fenyimpangan ini bisa disebabkan karena :
= Pemboroéan pemakaian bahan baku |

— Fekerjaan tenaga kerja yang tidak efisien

- Kegagalan dalam mengurangil peEngaunaan
bahan baku dan  jasa, dalam hubungannva

dengan tingkat out put vang dihasilkan.
Fenyimpangan Volume (Volume Varians)
Rumusan untuk ménghitung penyimpangan ini
adalah s |

P

{Biaya overhead vyang dibebankan menurut




biava standar — biaya overhead menurut jam

- Biaya overhead menurut jam
standar Rp. 384.000
- Jam kerja standar Q0 jam g
— Tarif biaya overhead Rp. &0C0
Jadi penyimpangan volume menjadi :
{(Rp. 600 X 6400} — Rp. I84.000 !
.= Rp. 24.000  (Unfavorable)
Fenyimpangan yang terjadi sebanvak Rp.2Z4.000
adalah tidak menguntunghkan.
Dengan melihat uraian di atas, jelaslah dengan analisa

varians ini pimpinan perusshaan dapat mengetahui sampai di

mana  tingkat efisiensi operasi perusahaan atau  dengan

analisa varians dapat dipercleh manfaat yvakni :
- Dengan analisa varians, manajemen bertindak

secara lebih baik dalam menjalankan perusahaan

— Dengarn memusathan perhatian pada keadaan—

xan yang menvimpan dari standar. maka  hal

bead

o

ini akan memberikan pedoman kepada manajemen
untuk mengurangi bia#a.

— Dengan analisa varians ini, maka pada masa  vano
akan datang dapat dibuat perencanaan vang lebih

badil .
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1. BRiava Bahan Baku

Ferangba operasinal dari pade penulisan ini antara
Taim 3

&. Selieih Biayva Bahan

Ada dua hal yvang perlu diperhatikan :

H

— Selisih biayvya bahan jumlah bahan baku  yang

w

3
7
e

sesungguimya dipakail X (harga bahan  persatuan
menurut standar -  harge  sesungguhnya bahan
persatuan).

— Selisih pemakaian bahan : harga stendar  barang

persatuan ¥ (kwantitas standar bahan vang dipa-—
kai — hwantifas sesungouhnya hahan vang dipakai.
b. Selisih Biaya Tenaga Kerijia
— Belisih tarif upah : jam kerja sesunggubnya X
{tarif upah standar - tarif upah sesungouhnya)

s tandar X

1
B

- Belisih efiziensi upah : tarif upah
{(jam keria standar - jam kerjs sesungguhnya)
C. Selisih Biava Overbead

- Selisih terkendali : overhead pabrik  yang

dibudgetkan pads jam  kerja  standar -

SR GUTI Y A .

overhead pabril yvang

prEncpE i uaran s

o oo, o g [ U ...,.
LT yar [ =
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overhead sesunggubrnya.
S

Selisih efisiensi @ biava overhead pabrik  vang

ditudgethan pada jam keria sesungoubnya.
Selisih wvolume @ biava overhead pabrik  vang

dibudgestkan pada Jam kKeria standar - biava

overhead pabrik pads jam kerja sssungouhnva.



BEAR IV

ANALISA VARIANS FADA PERUSAHAAN
MINUMAN MARKISA "BOLA DUNIA"

Dalam mengiitung dan menentukan besarnya  penyimpangan

s

vang  teriadi pada perusahaan yang meneraphkan harg pokok
standar sebagai dasar dalam pengendalian biaya, maka
teriebih  dahulu  harus diketabhui L SUr—Ursur Eiaya yang
teriadi di dalam perusahaan tersebut, kemudian biaya—-biava

f ikan menurut hubungannyva  dengan tujuan,

in

k&

ot

fre

ini  klas
apakah  sebagai direct cost atau overhead. Tentu saja
pengklasifikasian biava itu harus diperhatikan  hubungan
b

antara biaya terssbhbut dengan aktivitas perusahaan.

4.1. Proses FProduksi dan Volume Frodukcsi

a. Proses Produksi

5
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f H :

Frodukei vang dihasilkan cleh pErusahaan
adalah markisa juice.
Fegiatann proses produksil mempunyai peranan penting

bagi =zetiap perusahaan YA e bahan mentah menjadi

barang jadi. Bila ke
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dilakukan dengan baik

maka  akan mengakibatkan hasil produksil kurang baik  pula.

Di  samping itu Eemurigk i ak & mengdatangkan

]
i
-
3

g i RIS T O S - . [ S o e s g g e  de g s g R - .
kerugian semata-mata. Misaln va karena kuslitas yang rendah
R O S T s e O g o g od o e s IO S S R
Ban aganya biava vang lebib hesar di bandip Q dengan hasil

s2iviy dihiara
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Jar i ek ik A riUman markisa irni

Pt

Froses  produksi

srangbkaian Beglatan yvang dilabukan oleh  tenaga

dan  mesin wntuk merngol ah baly markisa dengan

sepertl gula pasir. air

menggunakan bahan 1z

mirUman

Sebelun diwraikaen tentang proses produksi pesmbuatan

wErkis mabka terlebib dabulu  akan disebutkan
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bahan—bahan vang digunakan.

1. EBahan Baku

-

EBahain  baku  vang digunakan  dalam ML HamaEn

markiza julice ini adalah
- bBuah markisa
- Bula pasir
Buah markisa tersebut dapat diperoleh di  dzaerah- daerah
pggununaan, misalnyva di Malino., Enrekang, Tana/ Toraia
darn lain—-lain.
2. Bahan Fenolong
Dalam meﬁwruﬁukz' minumar markisa juilce terssbut, babhan

penolong yano digunakan adalab

Henrod, yaitu sejenis zat  vang  digunakan

Lan sari markiss, hal inid dimakeudian
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Ge Peralatan-Feralatan Yang Digurakan Sdalab s

- Flsaw pemotong, gunsnya untuk membelabh buah markisa

dan  daging buah  markisa mudah wnbuk

i
-

- Alat-alat penyaring, untuk memizabkan biji derngan
sari markisa vang terdapat di dalam gaging buah

markisa markisa juice.

- RBlender (mesin ZSH{TWIRY ol R

- Mixer juice (mesin [ CSmmLtr ) .

~ bendok penggarulk.

- Waskom vang terbuat dari nlastih.
mber plastik.

andangan.

~ Corong plastik.

- Gelas ukur.

- Botol besar.

Froses produksi dari  buah markisa sampal dengan
menjadl minuman markisa iuice menenpuh beberapa cara yaitu
l. Femilihan

Dari buah markisa vang sudak terkumpul kemudian diada-—

lam  kerarniang

s

kan pemilihan, busah yvang baik dikumpul d

dar dibawa ke tems

A Perious i an

W ETT

T
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pencucian berlancsung.

dibiiarkan mengalir, hal ini dimakzudkan SO

gicuci  akan petul-betul menjadil bharoimh dari

botoran yvang melekat pada Eulitnyva.

setelah bersih lalu dimasublbkan ke dalam keranjang Y &g

adalah

vtk

yang telah dicuci  lalu dibhelah
meniadi  dua secara meElintang agar  biji o

markisa tidak ikut terpotong maka akibathiyva =1

i

markisa abkan pahit Fasanysa .

113
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Hengerukan

Feralatan vang digunakan wuntuk mengsruk iei buah

1]
+
bt

markisa adalah sendok yang terbuat dari logam

~

karat dan bentuknya berbeda—heds,

Bush  vang sudah dibelan kemudian di

for
-
P
=
i
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i
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perngerubk an untuk  dikeruk  dsinya. Setiap pekeria

ol

TR ST sendokrnva  masing— masing untuk meErgeruk ied

darn Eemudian

Fe dalam wae
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but blender vang

Fada proses penyvaringan ini oi

an

2. Besudah penvyaringan irni maka dilaku-—

kar penvaringan halus dengan
+ b =

o

P EM A B alat  vang




sedangkan yang akan disimpan sebagail persediaan  hanye

LT i

niotolan

plastik  tadi dilipat. Sedangkan  sari  buah
persediaan disimpan dalam botol vang lebih hesar.
Y. Femberian penuitup botel, etiket

H

Langkah  terakhir dalam proses ini ada

penutusan botel-botol vang telah diisi dan
etiket kemudian dimasubkkan ke dalam keraniang dan  siap

untuk  disdarkan ke para konsumenslangganan yvang telah

b. Volume Produksi

Ferusahaan minuman markisa Bola Dunia dalam  kegiatan

r

produksinyas hanya memproduksil satu jenis progulk saja  dan

pada  produl minuman markiszx  yang  diberi
T P T [ P I . - = e . b
Hl=hat=0: Bolcz MMl & . DESarnya por odubksd cgalam tafin 1995

adalah  sshanvak €7.289 botol danm  ini  adalah =18
produbksi normsl .

Urtuk menngetahul gambaran vang lebib jelas Jalannya
proses produksl dapat dilihet pada skema I1.
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4.2. Perkembangan Froduksi dan Penjualan

Ferusahaan minwman markisa "Bola Dunia adeala

merupakan salah satu pabrik minuman nwarkisa yvang berlokasi

di lalino.  Meskipun bila dilihat dari segl pemasaran

lainnya, akan tetapi perusahaan minuman markiss
"Bola  Dunia" ini masih mempunyal reputasi vang baik  di-
kalangan para konsumen.

Hzl ini disebabkan karsna perusahaan  ini mempunyai
kedudukan vang baik dalam memasarkan Froduknyva. Ini dapat
dilihat dari makin lussnva gdasrah DEMXSArAariny & . Dulu
produk minuman Markisa k. hanya dipasarkan di

Uiungpandang dan sekix-ar-‘:ya_,‘.an tetapi lama kelamaan

Untuk mengetahui gambaran Y&ang Jelas mengenai kead

o+

perkembangan  penjuslan selama lima  tabun  berturat—turu

MaE& |

L

xpat dilihat dalam tabel berikut ini s
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Ta

e

Ferusahaan Minuman Markisa FEola Dumia
Fertembangan Fenjualan

Tahur 1991 - 1995
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1991 9L 400
1992 =g, A00
1993‘ 403,050
1994, 42,900
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19495 47 289 145,511,500
|
Sumber ¢ Ferusahaan minuman mark iszsa "Bola Dunia’.



4.3,

Unsur-Unsur Biaya Dalam Ferusahaan Markisa BRola

Unswr—-unsur biava (biava langsung dan Biava

Tangsung)

[
it 4

=3

bnta

eyt

-
i

.

Yang terjadi pada perusabaan

#h sebagai berikut s

Biavea

Biaya

Biaya

bahan langsung
bahan tidak langsuna/bantu

langsung

M
i
j
i

tenaga k

[in]
15

kendaraan
pendidikan dan hiburan

i. S T N P s e g — s e
nEse 3 abtiter &E&EMT kavy Y EWaArn

listrik, air dan telepon

pemneliharaan bangunan

alat-alat produkei

e kerja tak lamngsung

r-
8
oy

20 &
penyusutan mesin
penvusutan kendaraan
penyusutan bangunan
pajak (FEER)

ATWFEME L

peEnyusutan peralatan kantor

penyusutan perlenakapan bant

markiss Baola

44

Dunia

tadak

Duria
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unswr-unsur bilaya di oatas, maka  bebsrapa
penge luaran dari tiap-tiap perhiraan  adalah sebagal

berikut :

4.3.1. Riava bahan langsung

Dalam  tahun 1995 perusahsan minuman markisa  Bolsa

Durmia membell hahan langsung seharga Fp. AR LZ0H. 000, ~.
o = H L

[ S V-
Letiterd

=
st
g
o
ul
i
=

Jamnis EBa Milad

Markisa 4.2%940.,000 buah 1i 47,170,000
Gula Fasir 7.150  Fg FEO &H.79E.500
Botol 42,900 buah E15 9L, 2EE L5000

Totael Biays Bahan . F0& 000G

sahaan markisa Hola Dunia
i
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Tabel 4
Ferusahaan Markisa Bola Dunia
Femakaian EBahan Tidak Langsung
Tahum 1995

Jernis Bahan Kwantitas Harga/lnit Milad
{Kg: R R

Sumber : Ferusahaan markiza SBola Duniz
{Data telah diclah kembali)

4.%2.3%. Biaya tenaga kerja langsung

Eagili tenaca keria vang secara langsung berhubungan
dengan proses produksei ini diberi upah harian menuarut jam

keria sesungguhnys, karena jenis pekerjaan dalam prosess
produksl hampir sama beratnys maka diberikan  tarif  upab
esar RHp. Z00,- perjam. Tenaga kerja yang
digunkan dalam proses produksi sehanvak 15 orang  dan

besarnva upah vang dibavar dalam tabum 1595 (34.320 jam:

e oy g o, tme Eot o o3 A oy
adalah sebesar Rp. &.8B&4.000,-

Fersonlil vang secara tidak lamgeung berhubungan

2
an)
o
Pt
nx
-
pt
c.
a
Q.
.
o
m
]
|.J

dengan proses produksi dalam perusabaa

gall vyang dibayvar oleh perusahzan

gaji bulanan. Bessa

i

iy
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dalam hal ini adalah sebesar Rp. 12,200,000, dan adapun
perinciannys adalah sebagai berikut :
Tabel S
Ferusahaan Markisa Bola Dunia
Biava Tenaga Kerja Langsung:
Tahun 1995
Jenis Jumlabh {Upah/EBln dpahs/Thn
Jabatan Karyawan Rp R
Fimpinan Ferusa—
haan 1 erang |300.000 3. 600,000
Bagian Froduksi 2 Orang 1150.000 D600 ..000
ARaministrasi/
Keuangan 1 orang (180,000 2.180.000
Fembukuan 1 orang {160.000 1.%20,000
Bagian Fenjualan 1 orang [180.000 1.920.000
Total Riava Tidak Langsung Rp. 1Z3.Z200.000

Ferusahaan mzarkisa Bola Dunia
{Data telah diclah kembali)

Sumber =

4.353.5% Riaya kendaraan

Biaya kendaraan yang dikeluarkan oleh perusahaan Bola

Dunia dalam tahun 1995 sesbesar FRp.

1.588

perinciannya sebagai berikut :

L OO0, -

Yang

- Biaya adminicstrasi Fp. &00.000

- Biaya pajak Rp. 180,000

— Eiava bahan bakar Rp. 208.000
4.3.46. Hiaya pendidikan dan hiburan

Ferusahaan Bola Dunia menvediakan bahan—bahan bacaan
bagi karyawannys, yang merupakan sumber informasi/
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4.72.7. Biava kesejahteraan kar

Untuk meningkatkan

. . R O T S R
riu adanye motivator, dalam
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4.%2.11. RBiava pemeliharaarnn bangurnan
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penvusutan

o) r'(,lr.‘(
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4.%.14.

.Dl._t‘u—\ JFETTY astihan

-t umie

Kan METTUF

e sese Yow - e e
sebesar No.

han menurut umar tahunan/a nak

12000000,

perusahaan  Bola Dunia dalam
P RECTREETS o

MES I

bendar

vang dimiliki per

Dangunan
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dikeluarkan

Y &g

adalah

€
L . o P T, T
[R5 oenvusatan MigEin—-mesin
wksi adalah Rp. 1 -
ST
e b A, i oy By T e
clieh perusahaan Bola  Dunia

disusut-

[
&)
.4‘_‘!
L

TR CILAT

tahun 1995  adals
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Biaya asuransil atas  bangunan dan kendarsan vang

o
H

dimiliki ocleh perusahaan sebesar Fp.

000, —

4.2.18. Hiaya penyusutan peralatan hantor

tabun 1775 sebesar Fp. 250.000,-

4.3.1%. Biayva penyusutan perlengkapan hantor
Biava penyusuian atas perlengkapan  bangunan  untuk

4.4. Klasifikasi BRiavya
Setelah kita mengetahul jumlah  dari masing—masing
perkirasn  biaya tersebut, maka langha selanjutnya adalah

A TR T S RN I R, o (60 s e B 3 . 2 ]
mEngkisasiTikasikan Dlava cerssbut, dalam hal ini periu

Gula pasir Fp. &.7F2.000

Eoto:l R L, EETLEN0
. T a i e o

gnagda kerja langsung Fp. &.8584.000
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4.3, Eiaya

an

Fiava kendaraan

pendidikan dan hiburan

Biava kesejabteraan karyawan
bunga

alat—-alat kantor

telepon

ST G LA &N

overhead variabel

1.

overhead tetap

penyusutan mesin

pmEnyvusutan kendaraan

penyvusutan ban

C] i1y
Biava pajak

asuiransi

chﬂ“t giiman

ey
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4.35. Penentuan Eiaya Standar Fer Eotol/Unit

Biava standar merupakan vaNg  paling
peka terhadap lirgkunoan seternal dan Tingkungan intermal

~“hadap lingkungan tereebut.
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Setelah mengadakan penelitian secasra wmum {berbagai

aspek ) pada perusshaan Bola Dunia maka penulis  mengambil

data  tahun 1921l vang dianggsp mormal untuk smenentubza

biava standar.

- o sl — | - | A SR
#. Standar biava baban

e} 3 L3S0 buah untud zztuw bkotol  minuman
mIrkisa.
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I minuman markisa.
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tahur 1991

Markicea + 12 = M.
Gula pasir Fp. : & = e

Hotol = Rp.

h. Standar biava tenags ARLals

dua  maceam standar

vpata
~Standar kwantitas tenags
™ nd = - S iy - ORI S - P - pany o=
Didalam tandar kwantitas tenaga

heria  tingol. delapan  J&n
serhari dari Sdapun per-

Jam keria pertabun untuk 1 orang o8

. e - = . 4 o
Jumlahn tenaga = 1o
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Tetapi dalam tahun 1995 jumla
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pada perusahaan Hola Dunia diterapkan upah

Pl VU S St s e o s e 1o o e = PR S S oo .. R,
Standar biava overhead didasarkan ada dus macam

sic  yaitu standar waktu  pemakaian mesin dan

| A
L
€

standar blaya pamabalan @mesin.

= Pl T, - g o b 8 PR,

A. Stanndar pemakzian wakiu mesin
o o o - oo AL o O U P [
Standar 7 wmakta mesin didasarkan AT &
standar pemakaian tensga keria  langsung yaitu
P +. - IR . Ol ey s ool S o ':...." — - \l
0,8 untuk satu botol minuman marklisa (O0&LE Yeaig

]

tar) .

variabel maupun vang t

pemakalan mesin

bapasitas yanng dianggap nordmal sebagaimans

berjadl dalam tahum 1335 vaitu pada
d ¥

Tarif overhead per jam Rp. T15,74
~Standar biaya overhead tetap :
Fp. 18,215,000
T4, EE0 jam
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Tarif overhead tetap per dam  Hp.

MFIUTIEDN

tamdar

n
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o
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-
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% R . - o -, b Er kK
Marki=sa 100 buah @ L n R
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ol & rE. : & botol L s
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Botaol R

- e e Yo e TS 2 e ) -
Tenaga keria U,8 Jam = R . 1&a
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bl

pangan yang menguntungkan (Favorable: hauw  pEnYiImMPIRGGn

Y ang mEruglkan {Unfavorablel., dan teriadi
pEnY impangan terzebut.

Sehelun masuk ke dalanm analiss varians terlebah
dakbulu  harus dikestabui data reaslisasi biaya pada periode
di mana biava standar itu akan diteraphkan. Nalam hal 150l

b
e




Tabel &
Ferusahaan Markisza Rola Duria
Femakaian Bahan dan Biava Operasi
Tahun 1995

Bahan vang Bahan vang |Hrg/ Nilad
Ur & ian terdedia dipakai Uit
{ Unit ) { Unit ) (Rp) {(Rp)
Markisa 4.822.478 bh 14.823.473 hh EE.038.25
Gula Fasir 7.580 kg 7.380G kg {1000] 7.580.000
Botol 49 .28%9 hh 47 .289 bh 210[10.350.5650
Upah - 40,400 jamy Z00| 8.080.000
Overhead
Variable - = - .700.,000
Overhead
Tetap R - - Z0.800., 000
Total Riaya Operasional = Rp.108.548.948
Sumber : Ferusahaan markisa Bala Dunia
{Data telah dioclah kembali)

4.6.1. Selisibh Biava Eahan

Rda  dua macam selisih biaya bahan vyaitu selisih
harga bahan dan selisih pemakaian bahan, dalam perhitungan
selisih biaya bahan ini di hitung dari masing-masing bahan

yang adsa.

£
-
}..a.
[
73]
m
foary
ot
"
bate
r
ne
i
1
1]
m
il
X
i
)

Rumusan wntuk  menghitung selisih fiarga  bahan

adalah sebagai berikut
Sélisih harga bahan @ Jumlah bahan  baku vang S dipaksi
(harga strandar per unit - harga

esungguhnya per unit).

n



4.6

o
L
i1l

m
m
ot

: Gelizih harga = 4,823,478 (12 -~ 113

=Rp. 4.823.478 {Favorable)

s

Belizih ini menguntungkan karens

- Fenurunan harga markis

Y
[

i
’—,-

= Adanya penurunan dalam ordering cos

1000

(Unfavorabkle)

Selisih ini merugikan karrena @

Kanaikan harga vang tidak di duaga

o

- Hilangnya hesesmpatan mempsroleh potongan tunia

Fotol @ Sesliz=ih harga = 459 ,28% (215 ~ 210

=Rp. 2844.445 (Favorable)

Selisih ini menguntungkan karena
- PFenurunan harga

oy T,

L1.2. Selisih FPemakaian Bahan
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Rumus untuk menghd tung

labh sebagai berikut
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isih pemakaian bhahan
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F

standar — kwantitas sssungoube-

Markiza @ Belisibh pemakaian babhan = 15




Adanya pemborosan dalam produk

herbedas renda

bahan yvang akan di oleh

. Bula Fasirc = FTLU 7 .
=Rp. 286.425% {(Favorable]
St e b i1 ernguntunagbkan Larena @
mEr L 1= AN menguniungEan sarana o .

- Femakian kwalitet yva

-~ Eficsein dalam penakaian

H Seliszih pemak

o
o
f]
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]
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facd




ravorable = menguntungka)

—

Feterangan ¢ F
= fUnfavorable = merugikan)

f e
4,62,

1 Biava Tenagea Kerja

Ada dua maceam cara dalam menghitung selisih Diava
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Fumus wrbtuk menghitung selisibh tarif uwpab  adalah

Lf upah @ Jam kerja sesungauhnys (tarif

upah stand

!
s
o
-
l...l
i

r (RYnT=32]

Bt

= 40,400 (Z00 — 200)

= 0 { Nihil = Favorable)
Selisih ini mihil karena :
~ Tarif wupah yanh wajar
-~ Tanaooung Jawab karyvawan terhadap karyvawan

d.6.2.5. Belisih Efisiensl upah

i
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i
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ot
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Fumus  yang digunakan  dalam  menghitung

fonad
A
o
it

efimisnsl upabh adala

~ 1

Selisih efisiensi upah : Tingkat upabh standar  {(Jam

w Rp.oll.760,—
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igih ind merucikan harsna
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< A praimal tEnags

- Kerja sama antar karvawan tidak kompak

tidabk Jlancar

H.5. Belieih Biava Overhead

overhead terdiri dus macam bilaya vyaitu biava

T

rhead variable dan biave overhead tetap. Dari ke dus

fat bilayea ini mempunyail pengarub vang berbeda  terhadap

tiatan  perusahasn, ada vang dapat dikendalikan dan  ads

Eomengoguna Earn rumus-rumnus untulk

Pk
i
o

Gleh karena itu penu!

overhead yvang terjadi sshagai berikut
¥ =

o

ghiturng biay
Fenyimpangan terkendalikan {(controllable Variance )
Rumuts yang digunakan untuk menghitung penyimpangan yang
terkendalikan adalah 3 Biaya overhead pabrik  yang

dibudgestkan pada jam hkerja

standar biava overhead se-

overhead cost standar @

- Hiava variable : (0,8 7o 215,76 =
= Fp.  8.162.405%,.70
- Hiaya tetap = FHp. 20088600000
Fp. &E9.028.45%, 70

Rp.937.540 30
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Fervimpangan pengeluaran

varng digunakan adalaby s

cdibudaoetkan pada

W AT

cverhsad sesunggubnva.

Bugdet overhead cost

e 40,400 djam

r
i

1

liseih pengeluaran

e

Fenyimpangan Efisisnsil

Rumus vang digunakan dalam hal

Biayae overhead menuruat  jam

overhead menurat jan kerja se

Budget overhead cost standa

overhsad

Budget

g b i off we o e U SV
{ UntTavoranie

O Cn Y

Yo
i

¥ o«

Fipr.

it

Lay at

SEREun

-
B

R R
215,

&1

{spending Varans)

overhead s

gouhnya  —  bilayva

T16.704 ,—

20, 860000

.

ey B -
T, ET7E.TO4 , -
2954600000, —

(Favorablei=

in

Rp.

16.704,—

i ada

Leria

cost sesunaaubinya

1
i
/

{Efesiensi Variable)

lab 3

standar biayea

sungauhnya.

2RL022.457,70

Rp.

oS54 .26, 30—
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- Tetap 45,400 ¢ Rp. Rp. 530,74 = Rp. 21.441.8%4

Fp. 30,158,600

Selisibh biaya overhead {Unfavorable) EBp. 1.136.142,30

Dari hasil analisa data bab sebelumnya dapat di tarik

Falasu oi lihat hasil analisa yang sda hisa dikatan
hahwa perusahaan dalam hal ini belum bissz memamfaat—
Lan secara efektif sumber daya yang ada dalam
perusahaan tersebut, terbukti bahwa faktor-faktor
internal vang mudah di kontrol justru  mengakibatkan

Letidak efisienan (Unfavorable).

Sehubungan  dengan  hasil terssbut  di atas, mak &

hipotesa yang diajukan sdalah benar bahwa porusahaan pelum

Mansiemen perusahaan belum  mampu
Lhat komponen/ Unsuycunsur yang mengak ibathan produkti-

fitas meniadi rendab.

iri pimpelnan perusahaan  dapat

Dar i Mrasil analisa

gipsrcleh
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- duga dalam pemakaian Botal terjadi penvimpangan
Yand menguntungkan yakni vanrg direncanakan
sebanyak 213 Botol dalam kenvataannva hanva
tercapai 210 EBetol. Sehingga Jjumlah  penurunan
biaya sebesar Rp 4%9.285 ( 215 - Zic Yy =
Rp 246.445, ‘

. PeEnvimpangan vang tidak men guntungkan

- Fenvimpangan vang tidak menguntungkan terjadi padsa

pemakaian  Jjumlah bashan markisa vang ¢ melebihi

jumlah standar vakni yag
buah., =sedangkan vang terpakail
sehi jumlah penvimpangan yang

ingags
=

tungkan

Rp 1.134.936.
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setesar Rp 21% (4.823.47
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(w]
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direncanakan

rh

eisi

iumlah markisa vang terpakai dalam  pi
menguntungkan karena terjadi  memborosan

dilain pihak

482,472, Jadi disind selisih bi
e R JUREL U T . - -
markisa masih dalam kondisi METCL

I 7 Lxr-r nx — 4 = . —— - Lars Tm oA
Fro 4.822.478 1,134 .93 = 3,688,542,

4.728.700

meEngun—

4.728.900)y =

L

dlSlmp_l.aﬂ

- R R
Y & pemanaran
| = = s

AN sehosar

slisih harga
SO QP -
cizn kKarena
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biava ogula pasir yvang direncanakan Rp 450/ka sedangkan

penyimpangan  teriadi

p 7.580 kg (Rp 1000 - Rp . 450) = Rp 379.000.
- Penyimpangan juga terjadi pada pemakalian Boctel vyang
tidak menguntunckan yvakni vang direncanakan 1/.¢89 bhiji.

Sedanokan kenyvataan vyang terpakai 4%.289 Fiji ataun

)
A1)
i

kensikan biaya botol sebesar Rp 200 x Rp 1

. dJuga terlihat kondisi  yang tidak meniguntungkan
pemakalan nlah gula pasiy vaknd keuntungan vang

dipercleh dan adanya penuiunan pemakaian bahan sebesar Rp

@& .475 lebih kecil dari kerugian yang dialami atas adanvya
Lernaikan gula pasir sebesar Rp IFS.000. atau dengan kata

lain kondisi ini tidak menountunghkan karena acanya selisih
sebesar Rp 379.00 - Rp 28&6.425 = Rp F2.575.
Begitupula eelisih biava bdhaﬁ bhotol keuntungan dari

adanya penurunan hargsa sebesar Fp 244.44%5 bila dibanding—

kan dengan  jumlah  banyaknya pemakaian menelan biaya
sebgsar Rp 430.000 kondisi ini masih tidak mencguntunghkan,
cehab penurunsn harga lebih kecil dari kernaikan Jjumlah
pemakaian botol atau dengan kata lain selisih yang tidak
menguntungkan  adalah  sesbesar Rp 4 D.000 - Rp 246,445 =
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di lihat dari
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hasil analiza yang ada maka nampak

toreebut belum  mampd mhemam

sumber dava yang ada.

‘
%, Sehubungan dengan hasil analisa di atas, maka hipotesa
vang di ajukan adalah benar dan dapat diterima.
5.2. Baran Saran ‘

Fertitik temlak  dari hesil analisis  yand dilakukan
oleh penulis. maka dapatlah divemukakan Saran-saran
sehagal berikut
1. Untub menilai apakah bekerlia secara efocien dan efektif

perusabhaan menogunakan biaya standar

Enyimpangan—penyimpangan dari target
perhatian pada beadaan vang menyim-—

maka hal ini akan memberikan metode/

pemilihan yana ijebih bhbaik terhadap
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